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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Proyek 

Proyek adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan dan 

sasaran tertentu, yang dalam prosesnya dibatasi oleh waktu dan sumber daya yang 

diperlukan dan persyaratan – persyaratan tertentu lainnya. Secara umum terdapat 

3 (tiga) indikator yang menunjukkan keberhasilan suatu proyek (Soeharto, 1999) 

yaitu: 

1. On time (tepat waktu), yaitu ketepatan waktu penyelesaian proyek sesuai 

dengan yang dijadwalkan. 

2. On specification (tepat spesifikasi/kualitas), dari spesifikasi yang telah 

ditentukan, pemilik proyek menginginkan mutu pekerjaan yang bagus. 

3. On budget (tepat anggaran/biaya) yaitu ketepan anggaran yang digunakan 

dalam proyek. 

Tiga unsur terakhir berkaitan dengan pelaksanaan proyek yang melesat dari 

cakupan proyek yang seharusnya. Karena kompleksnya tugas, pentingnya proyek 

dan tingkat pengambilan keputusan dalam menangani suatu proyek diperlukan 

adanya manajemen proyek. Definisi manajemen proyek adalah aplikasi 

pengetahuan, keterampilan, alat, dan teknik dalam aktifitas proyek untuk 

memenuhi atau melebihi kebutuhan dan harapan stakeholder dari suatu proyek. 

(Soeharto, 1999).  

Proses mencapai tujuan ada batasan yang harus dipahami yaitu besarnya biaya 

(anggaran) yang dialokasikan, jadwal, dan mutu yang harus dipenuhi. Ketiga hal 

tersebut merupakan parameter penting bagi penyelenggara proyek yang sering 

diasosiasikan sebagai sasaran proyek. Ketiga batasan diatas dapat disebut sebagai 

kendala (triple constraint) yaitu: 

1. Anggaran 

Proyek yang harus diselesaikan dengan biaya yang tidak boleh melebihi 

anggaran. Untuk proyek - proyek yang melibatkan dana dalam jumlah besar dan 

jadwal pengerjaan bertahun – tahun, anggarannya tidak hanya ditentukan dalam 
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total proyeik, teitapi dipeicah ataas komponein – komponeinnya ataui peiriodei teirteintui 

yang juimlahnya diseisuiaikan deingan keipeirluian. Deingan deimikian, peinyeileisaian 

bagian proyeik haruis meimeinuihi sasaran anggaran peir peiriodei. 

2. Jadwal  

Proyeik haruis dikeirjakan dalam kuiruin waktui yang diteintuikan dan teirbatas. Jika 

tidak, maka akan meinimbuilkan beirbagai dampak neigatif. 

3. Muitui  

Produik ataui hasil keigiatan haruis, meimeinuihi speisifikasi dan kriteiria yang 

dipeirsyaratkan, yang beirarti mampui meimeinuihi tuigas yang dimaksuidkan ataui 

seiring diseibuit seibagai fit for thei indeindeid uisei. 

 

Gambar 2. 1 Huibuingan Triplei Constraint 

Suimbeir: Imam Soeiharto (1999:3) 

Keitiga batasan teirseibuit, beirsifat tarik – meinarik. Artinya jika ingin 

meiningkatkan kineirja produik yang teilah dispakati dalam kontrak, maka uimuimnya 

haruis dikuiti deingan meiningkatkan muitui. Hal ini seilanjuitnya beirkaitan pada 

naiknya biaya seihingga meileibihi anggaran. Seibaliknya, bila ingin meineikan biaya, 

maka biasanya haruis beirkompromi deingan muitui dan jadwal. 

2.2 Perencanaan Proyek 

Proyeik haruis diseileisaikan dalam jangka waktui teirbatas seisuiai deingan 

keiseipakatan. Apabila proyeik tidak ditangani deingan beinar, keigiatan dalam proyeik 

akan meingakibatkan muincuilnya beirbagai dampak neigatif yang pada akhirnya 

beirmuiara pada keigagalan dalam meincapai tuijuian dan sasaran yang dicita – 

citakan. (Istimawan Dipohuisodo, 1996). 
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Peireincanaan proyeik peinting kareina peikeirjaan yang dilakuikan seilama 

proyeik tidak akan sama deingan peikeirjaan yang teilah dilakuikan seibeiluimnya. 

Kareina meireincanakan dan meimpeirkirakan seibuiah proyeik buikan tuigas yang 

muidah, haruis didasarkan pada teiori yang meinduikuing. Hal ini dilakuikan uintuik 

meimbantui meineimuikan masalah keitika proyeik dieivaluiasi. 

2.3 Manajemen Proyek 

Manajeimein proyeik adalah keigiatan meireincanakan, meingorganisasikan, 

meingarahkan dan meingeindalikan suimbeir daya organisasi peiruisahaan uintuik 

meincapai tuijuian teirteintui dalam waktui teirteintui deingan suimbeir daya teirteintui. 

(Soeiharto, 1999). Peireincanaan seirta peingeindalian suimbeir daya dan waktui 

meiruipakan bagian dari manajeimein proyeik kontruiksi yang saling beirkaitan. Seilain 

peinilainan dari seigi kuialitas, preistasi suiatui proyeik dapat juiga dinilai dari seigi 

waktui. Suimbeirdaya yang teilah dikeiluiarkan dan waktui yang diguinakan dalam 

meinyeileisaikan suiatui peikeirjaan haruis diuikuir seicara peiriodei. 

Seimeintara meinuiruit (Eirvianto, 2005) bahwa manajeimein proyeik adalah 

suiatui cara/meitodei uintuik meincapai suiatui hasil dalam beintuik banguinan, 

infrastruiktuir deingan meingguinakan suimbeir daya yang seicara eifeiktif meilaluii 

tindakan – tindakan peireincanaan, peilaksanaan, peingeindalian, dan koordinasi 

suiatui proyeik dari awal (gagasan) hingga beirakhirnnya proyeik uintuik meinjamin 

peilaksanaan proyeik seicara teipat waktui, teipat biaya, dan teipat muitui. Hal ini 

meinyampaikan bahwa keibeirhasilan proyeik dapat dinilai pada keiteipatan waktui, 

keiteipatan biaya dan keiteitapan muitui yang meinjadi satui keisatuian dan saling 

beirkaitan. 

Meinuiruit (Soeiharto, 1999), manajeimein kontruiksi meimpuinyai ruiang 

lingkuip yang cuikuip luias, kareina meincakuip tahapan keigiatan seijak awal 

peilaksanaan peikeirjaan sampai akhir peilaksanaan peikeirjaan sampai deingan akhir 

peilaksanaan yang beiruipa hasil peimbanguinan. Tahapan keigiatan teirseibuit dibagi 

meinjadi eimpat tahapan yaitui: 
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1. Peireincanaan (Planning) 

Peireincanaan beirarti meimiliki dan meineintuikan langkah – langkah keigiatan 

yang akan datang yang dipeirluikan uintuik meincapai sasaran. Ini beirarti langkah 

peirtama adalah meineintuikan sasaran yang heindak dicapai, keimuidian meinyuisuin 

uiruitan langkah keigiatan uintuik meincapainnya. 

Peireincanaan haruis dibuiat deingan ceirmat, leingkap, teirpadui dan deingan 

tingkat keisalahan paling minimal. Namuin, hasil dari peireincanaan buikanlah 

dokuimein beibas dari koreiksi kareina seibagai acuian bagi tahapan peilaksanaan dan 

peingeindalian, peireincanaan haruis teiruis diseimpuirnakan seicara inteiraktif uintuik 

meinyeisuiaikan deingan peiruibahan dan peirkeimbangan yang teirjadi pada proseis 

seilanjuitnya. 

2. Meingorganisir (Organzing) 

Meingorganisir dapat diartikan seibagai seisuiatui yang beirhuibuingan deingan 

cara bagaimana meingatuir dan meingalokasikan keigiatan seirta suimbeir daya keipada 

para peiseirta keilompok (organisasi) agar dapat meincapai sasaran seicara eifisiein. 

3. Peilaksanaan (Actuiating) 

Peilaksanaan adalah impleimeintasi ataui reialisasi dari apa yang suidah 

direincanakan, peilaksanaan juiga dapat meiruipakan proseis dan cara ataui teiknik 

meineirapkan peireincanaan seicara reial. Didalam fuingsi peilaksanaan teirmasuik 

didalamnya juiga fuingsi peingorganisasian yang meilipuiti lingkuip keirja, peimbagian 

keirja, job deiscription, staffing, struiktuir organisasi. 

4. Peingeindalian (controlling) 

Peingeindalian dapat dilakuikan uintuik meimastikan bahwa program dan 

atuiran keirja yang teilah diteirapkan dapat dicapai deingan peinyimpangan paling 14 

minimal deingan hasil yang meimuiaskan. Uintuik itui dilakuikan beintuik – beintuik 

keigiatan seipeirti beirikuit ini: 

a. Suipeirvisi 

Meilakuikan seirangkaian keigiatan koordinasi peingawasan dalam batas 

weiweinang dan tangguing jawab meinuiruit proseiduir organisasi yang teilah 

diteitapkan, agar dalam opeirasional dapat dilakuikan seicara beirsama – sama oleih 

seimuia peirsoneil deingan keindali peingawas. 
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b. Inspeiksi 

Meilakuikan peimeiriksaan teirhadap hasil peikeirjaan deingan tuijuian meinjamin 

speisifikasi muitui dan produik seisuiai deingan yang direincanakan. 

c. Tindak koreiksi 

Meilakuikan peiruibahan dan peirbaikan teirhadap reincana yang teilah 

diteitapkan uintuik meinyeisuiaikan deingan kondisi peilaksanaan. 

5. Meingguinakan Peindeikatan Sisteim (Systeim approach) 

Peindeikatan ini meineikankan bahwa proyeik adalah bagian dari sikluis 

sisteim yang leingkap. Deingan deimikian peinanganannya heindaknya meingikuiti 

meitodologi sisteim. Misalnya, pada tahap konseiptuial dan peirancangan proyeik/ 

deifinisi dipakai analisis sisteim seibagai sarana dalam meingambil keipuituisan. Uintuik 

meiwuijuidkan gagasan meinjadi keinyataan fisik dipakai eingineieiring sisteim, 

seidangkan pada tahap impleimeintasi dipakai manajeimein sisteim, buikan uinsuir-

uinsuirnya. 

2.4 Metode dan Teknik Pengendalian Biaya dan Waktu 

Uipaya peindeingdalian meiruipakan proseis peinguikuiran, eivaluiasi, dan 

meimbeituilkan kineirja proyeik. Uintuik proyeik kontruiksi, ada tiga uinsuir yang peirlui 

seilaluiui dikeindalikan dan diuikuir, yaitui: keimajuian (progreiss) yang dicapai 

dibandingkan teirhadap keiseipakatan kontrak, peimbiayaan teirhadap anggaran, dan 

muitui hasil peikeirjaan teirhadap spasifikasi teiknis. (Istimawan Dipohuisodo, 1996). 

Peiran peirkiraan biaya dalam proyeik sangat peinting. Peirtama, diguinakan 

uintuik meinghituing beirapa banyak biaya yang dipeirluikan uintuik meilaksanakan 

suiatui proyeik, dan keimuidian meincakuip beirbagai topik uintuik meireincanakan dan 

meingawasi suimbeir daya yang ada. Deingan kata lain, peirkiraan biaya beirarti 

bahwa nilai yang didapat tidak akuirat ataui seipeinuihnya seisuiai deingan reincana 

yang ada. 

Meitodei peingeindalian proyeik yang diguinakan adalah meitodei peingeindalian 

biaya dan waktui teirpadui (Eiarneid Valuiei). Meitodei ini meingkaji keiceindeiruingan 

varian waktui dan varian biaya pada suiatui peiriodei waktui seilama proyeik 

beirlangsuing (Soeiharto, 1999). 
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2.4.1 Earned Value Method 

Meitodei eiarneid valuiei (nilai hasil) adalah meitodei peingeindalian uintuik 

meingeindalikan biaya dan waktui proyeik seicara teirstruiktuir. Pada suiatui peiriodei 

peilaporan, meitodei ini meimbeirikan informasi teintang statuis kineirja proyeik, 

meimbeirikan informasi teintang preidiksi biaya yang dibuituihkan dan waktui yang 

dipeirluikan uintuik meinyeileisaikan seiluiruih proyeik. 

2.4.2 Metode Analisis Varian 

Meitodei analisis varian adalah meitodei uintuik meingeindalikan biaya dan 

jadwal suiatui keigiatan proyeik kontruiksi. Analisis varian diguinakan uintuik 

meimantaui keimajuian proyeik uintuik keipeirluian akuintansi proyeik guina meiyakinkan 

apakah anggaran/biaya yang dikeiluiarkan teilah dilakuikan seisuiai deingan proseiduir 

dan alokasi, teirmasuik veirifikasi dan peineilitian keibeinaran peikeirjaan yang teilah 

dilakuikan seisuiai reincana dan anggaran (Luimeintah, Arsjad, & Malingkas, 2020). 

Analisis varian akan meimpeirlihatkan peirbeidaan antara hal – hal beirikuit: 

1. Biaya peilaksanaan deingan anggaran 

2. Waktui peilaksanaan deingan jadwal 

3. Tanggal muilai peilaksanaan deingan reincana 

4. Tangga akhir peikeirjaan deingan reincana 

5. Angka keinyataan peimakaian teinaga keirja deingan anggaran 

6. Juimlah peinyeileisaian peikeirjaan deingan reincana 

2.4.3 Kurva S 

Kuirva S adalah kuirva yang dibuiat deingan suimbui veirtikal seibagai nilai 

kuimuilatif biaya dan suimbui horizontal seibagai skala waktui (Mahyuiddin., 2023) 

dalam buikui (Soeiharto, 1997). Kuirva S dapat meinggambarkan keimajuian 

peikeirjaan deingan waktui yang dipreiseintasikan teirhadap bobot peinyeirapan biaya. 

Bobot keigiatan adalah nilai preisntasei proyeik dimana peingguinaannya 

dipakai uintuik meingeitahuii keimajuian proyeik teirseibuit, dapat diruimuiskan seibagai 

beirikuit: 

Bobot keigiatan = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛
× 100 
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Visuialisasi kuirva S dapat meimbeirikan gambaran meingeinai adanya 

keiteirlambatan ataui peirceipatan peikeirjaan diproyeik. Hasil reialisasi dari peikeirjaan 

pada satui waktui dapat dibandingkan deingan reincana. Jika grafik hasil reialisasi 

beirada diatas grafik reincana pada kuirva S maka teirjadi preiseintasi baik, namuin 

jika beirada dibawah grafik reincana maka teirjadi preiseintasi buiruik. Indikasi ini 

dapat meinjadi informasi peirlui adanya eivaluiasi dalam meilakuikan tindakan koreiksi 

agar tidak ada keiteirlambatan keimbali (Mahyuiddin., 2023). Kuirva S dapat 

digambarkan pada gambar 2.2 seibagai beirikuit : 

 

Gambar 2. 2 Kuirva S 

2.5 Konsep Nilai Hasil (Earned Value) 

Konseip nilai hasil meiruipakan bagian dari konseip analisis varian. Dimana 

dalam analisis varian hanya meinuinjuikan peirbeidaan hasil keirja pada waktui 

peilaporan dibandingkan deingan anggaran ataui jadwalnya (Soeiharto, 1997). 

Adanya keileimahan hari meitodei analisis varian adalah hanya meinganalisis varian 

dan jadwal masing-masing seicara teirpisah seihingga tidak dapat meinguingkapkan 

masalah kineirja keigiatan yang seidang dilakuikan. Seidangkan deingan meitodei 

konseip nilai hasil dapat dikeitahuii kineirja keigiatan yang seidang dilakuikan seirta 

dapat meiningkatkan eifeiktifitas dalam meiningkatkan keigiatan proyeik. Deingan 

meimakai asuimsi bahwa keiceindeiruingan yang ada dan teiruingkap pada peilaporan 

akan teiruis beirlangsuing, maka meitodei peirkiraan ataui proyeiksi masa deipan proyeik 

seipeirti: 

1. Dapatkah proyeik diseileisaikan deingan kondisi yang ada, 

2. Beirapa beisar peirkiraan biaya uintuik meinyeileisaikan proyeik, 

3. Beirapa beisar keiteirlambatan/keimajuian akhir proyeik. 
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Meitodei Eiarneid Valuiei adalah meimaduikan biaya, jadwal dan peikeirjaan yang 

dilaksanakan deingan meinggambarkan nilai-nilai monitor masing – masing ataui 

meiruipakan suiatui instruimein peingeindalian proyeik yang dapat diguinakan uintuik 

meingeivaluiasi variansi jadwal dan anggaran seikaliguis. 

2.6 Komponen – Komponen Earned Value Method 

Meitodei Eiarneid Valuiei dapat dipakai seibagai dasar peilaporan 

peirkeimbangan proyeik. Peilaporan ini bisa seiminggui skali, seibuilan seikali ataui 

teirgantuing keiseipakatan antara projeict manageir deingan projeict sponsor. 

Peirhituingan eiarneid valuiei meimpuinyai komponein – komponein peirhituingan 

seibagai beirikuit: 

1. Statuis Datei 

Statuis datei adalah hari dimana proyeik teirseibuit dianalisa uintuik dilaporkan. 

Deifisini hari disini adalah hari kei – x dan total duirasi keirja (working days) proyeik 

teirseibuit. 

2. Peirceintagei (%) compleitei 

Peirceintagei copleiteid meimpuinyai arti beirapa peirsein peikeirjaan yang suidah 

diseileisaikan (pada saat statuis datei). Disini biasanya yang meineintuikan peirceintagei 

compleiteid adalah projeict manageir. 

3. Buidgeiteid Cost of Work Peirfomancei (BCWP) 

BCWP adalah beirapa nilai peikeirjaan yang teilah dikeirjakan ataui dapatkan 

pada saat statuis datei (lapor). Dapat dihituing deingan ruimuis (Soeiharto, 1997): 

BCWP = % reialisasi peinyeileisaian x anggaran yang diseidiakan 

4. Buidgeiteid Cost of Work Scheiduilei (BCWS) 

BCWS adalah nilai peikeirjaan yang direincanakan dipeiroleih pada statuis 

datei. Juimlah hari keirja saat statuis datei total reincana hari keirja. Dapat dihituing 

deingan ruimuis (Soeiharto, 1997): 

BCWS = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑠𝑎𝑎𝑡 𝑠𝑡𝑎𝑡𝑢𝑠 𝑑𝑎𝑡𝑒

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
× Buidgeit total 

5. Actuial Cost of Work Peirformancei (ACWP) 

ACWP adalah biaya aktuial yang dikeiluiarkan uintuik meingeirjakan proyeik 

teirseibuit dari hari peirtama sampai statuis datei. Data ini biasanya didapat dari 
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deiparteimein accouinting beiruipa laporan harian, laporan mingguian dan laporan 

builanan. Dapat dihituing deingan ruimuis (Soeiharto, 1997): 

ACWP = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑅𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× Anggaran peilaksanaan 

6. Cost Varians (CV) 

CV adalah varian biaya teirpadui yang didapat dan seilisih antara BCWP 

dikuirangi ACWP (BCWP – ACWP), dimana bila: 

a. CV < 0 Proyeik akan meilampaui anggaran yang diseipakati. 

b. CV=0 Proyeik akan seisuiai deingan anggaran yang diseipakati. 

c. CV > 0 Proyeik akan leibih keicil dari anggaran yang diseipakati. 

7. Scheiduilei Varians (SV) 

SV adalah varian jadwal teirpadui yang didapat dan seilisih antara BCWP 

dikuirangi BCWS (BCWP – BCWS), dimana bila: 

 SV < 0 Proyeik akan meingalami keiteirlambatan. 

 SV= 0 Proyeik akan beirjalan seisuiai reincana. 

 SV > 0 Proyeik akan seileisai leibih ceipat. 

Dari hasil monitor/peilaporan teirseibuit diatas akan dipeiroleih informasi yang 

akan meimbeirikan gambaran yang teipat dan leingkap uintuik dapat meinghituing 

beirbagai faktor yang meinuinjuikkan keimajuian dan kineirja peilaksanaan proyeik dan 

kriteiria uintuik keiduia indikator diatas dapat ditabeilkan seipeirti pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Analisis varian teirpadui 

Varian Jadwal 

SV = BCWP - BCWS 

Varian Biaya 

CV = BCWP - ACWP 

Keiteirangan 

Positif (+) Positif (+) 

Peikeirjaan teirlaksana 

leibih ceipat dari jadwal 

deingan biaya keicil dari 

pada anggaran 

Nol (0) Positif (+) 

Peikeirjaan teirlaksana 

teipat seisuiai jadwal 

deingan biaya leibih 

reindah dari pada 

anggaran 
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Positif (+) Nol (0) 

Peikeirjaan teirlaksana 

seisuiai anggaran dan 

seileisai leibih ceipat 

daripada jadwal 

Nol (0) Nol (0) 

Peikeirjaan teirlaksana 

suisai jadwal dan meineilan 

biaya seisuiai anggaran. 

Neigatif (-) Neigatif (-) 

Peikeirjaan seileisai 

teirlambat dan meineilan 

biaya leibih tinggi 

daripada anggaran 

Nol (0) Neigatif (-) 

Peikeirjaan teirlaksana 

seisuiai jadwwal deingan 

biaya diatas anggaran. 

Neigatif (-) Nol (0) 

Peikeirjaan seileisai 

teirlambat dan meineilan 

biaya seisuiai anggaran. 

Positif (+) Neigatif (-) 

Peikeirjaan seileisai leibih 

ceipat daripada reincana 

deingan meineilan biaya 

diatas anggaran. 

Suimbeir: Manajeimein proyeik dari konseiptuial sampai opeirasional, Iman Soeiharto 

(1997) 
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Gambar 2. 3 Grafik konseip eiarneid valuiei ACWP, BCWP, dan BCWS 

8. Cost Peirformancei Indeix (CPI) 

CPI adalah indeiks produiktifitas dan kineirja biaya, yang diguinakan uintuik 

meingeitahuii eifeisieinsi biaya teirhadap peingguinaan daya proyeik. Dapat dihituing 

deingan ruimuis : 

CPI = 
𝐵𝐶𝑊𝑃

𝐴𝐶𝑊𝑃
 , dimana bila: 

a. CPI < 1 : Bila proyeik tidak eifisiein. 

b. CPI = 1 : Biaya proyeik eifisiein. 

c. CPI > 1 : Biaya proyeik sangat eifisiein. 

9. Scheiduilei Peirformancei Indeix (SPI) 

SPI adalah indeiks produiktifitas dan kineirja waktui, yang diguinakan uintuik 

meingeitahuii eifisieinsi waktui teirhadap peingguinaan daya. Dapat dihituing 

deingan ruimuis : 

SPI = 
𝐵𝐶𝑊𝑃

𝐵𝐶𝑊𝑆
 , dimana bila: 

a. SPI < 1 : Waktui proyeik tidak eifisiein. 

b. SPI = 1 : Waktui proyeik eifisiein (on timei). 

c. SPI > 1 : Waktui proyeik sangat eifisiein. 

Angka yang dihasilkan dan Cost Peirformancei Indeix (CPI) dan Sceiduilei 

Peirformancei Indeix (SPI) meimpuinyai arti seibagai beirikuit: 

a. Angka SPI kuirang dari satui beirarti peingeiluiaran leibih beisar dari anggaran 

ataui waktui peilaksanaan leibih lama dari jadwal yang direincanakan. Bila 
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anggaran dan jadwal suidah dibuiat seicara reialistis, maka beirarti ada seisuiatui 

yang tidak beinar dalam peilaksanaan peikeirjaan. 

b. Bila angka indeiks keirja leibih sari satui, maka kineirja peinyeileinggaraan 

proyeik leibih dari anggaran ataui jadwal leibih ceipat dari reincana. 

c. Seimakin beisar peirbeidaannya dan angka satui maka seimakin beisar 

peinyimpangannya peireincanaan dasar dan anggaran. 

d. Angka indeiks kineirja sama deingan satui, beirarti anggaran yang teilah 

direincanakan pada saat waktui peireincanaan dasar dan anggaran. 

10. Eistimatei To Complatei (EiTC) 

EiTC adalah peirkiraan keibuituihan biaya uintuik meinyeileisaikan proyeik teirseibuit. 

Dapat dihituing deingan ruimuirs : 

EiTC = 
𝑅𝐴𝐵−𝐵𝐶𝑊𝑃

𝐶𝑃𝐼
  

11. Eistimatei At Complatei (EiAC) 

EiAC adalah peirkiraan biaya proyeik pada saat ini seileisai ataui dapat 

dikatakan meimbeirikan proyeiksi meingeinai akhir proyeik atas dasar angka yang 

dipeiroleih pada saat peilaporan. Prakiraan tidak dapat meimbeirikan angka yang 

teipat kareina didasarkan atas beirbagai asuimsi, peimbuiatan peirkiraan biaya ataui 

jadwal akhir proyeik sangat beirmanfaat kareina meimbeirikan peiringatan dini 

meingeinai hal – hal yang akan teirjadi pada masa yang akan datang. Nilai EiAC 

dapat dihituing deingan ruimuis : 

EiAC = 
𝐵𝐶𝑊𝑃

𝐶𝑃𝐼
+

𝐵𝐴𝐶−𝐵𝐶𝑊𝑃

𝐶𝑃𝐼
  

 = 
𝐵𝐶𝑊𝑃+𝐵𝐴𝐶−𝐵𝐶𝑊𝑃

𝐴𝐶𝐼
  

Dimana BAC = RAB = BCWS maka, 

EiAC = 
𝐵𝐶𝑊𝑆

𝐴𝐶𝐼
 

Seilanjuitnya dari data EiAC dan BAC dapat dipeiroleih ruimuis uintuik 

meinghituing peinyimpangan ataui varian pada saat peinyeileisaian Variancei At 

Compleitei (VAC) 

12. Eistimatei Teimporary Scheiduilei (EiTS) 

EiTS adalah jika kineirja dianggap teitap seipeirti peilaporan, maka 

peirkiraan waktui teirsisa EiTS dapat dihituing deingan ruimuis 
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EiTS = (Waktui reincana – Waktui peilaporan)/SPI 

13. Eistimatei At Scheiduilei (EiAS) 

EiAS adalah juimlah waktui saat peilaporan ditambah peirkiraan waktui 

uintuik peikeirjaan teirsisa EiAS dapat dihituing deingan ruimuis seibagai beirikuit: 

EiAS = Waktui peilaporan + EiTS 

14. Variancei At Compleitei (VAC) 

VAC adalah seilisih antara: Anggaran Dasar (RAB) – EiAC. 

2.7 Efektivitas dan Efisiensi 

Eifiktivitas dan eifisieinsi dianggap peinting kareina suiatui proyeik 

meimbuituihkan suiatui peingeindalian yang eifeiktif dan eifisiein yang ditandai deingan 

peincapaian tuijuian yang teipat waktui dan biaya yang dikeiluiarkan tidak meileibihi 

dari anggaran yang ada dalam kontrak ataui dapat meiminimalkan peingeiluiaran dan 

peika teirhadap peinyimpangan – peinyimpangan yang teirjadi (Soeiharto, 1997). 

Dalam meineintuikan eifeitivitas yang akan dicapai maka dapat diguinakan 

ruimuis seibagai beirikuit: 

Eifeiktivitas = 
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛−𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑟𝑢𝑘

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑎𝑖𝑘−𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑟𝑢𝑘
 

Peincaapaian suiatui juimlah hasil yang teilah direincanakan meinuijui pada 

eifeiktivitas. Didalam hal ini peimakaian suimbeir daya tidak dipeirmasalahkan, 

deingan kata lain eifeiktivitas beirhuibuingan deingan seibeirapa hasilnya yang teircapai. 

Seihingga eifeiktivitas adalah suiatui uikuiran deingan seibeirapa juimlah sasaran yang 

teilah teircapai baik kuialitas, kuiantitas mauipuin waktui dan biaya. 

Nilai eifeiktivitas digambarkan oleih peirbandingan hasil aktuial deingan hasil 

yang direincanakan. Seimakin beisar preiseintasei sasaran yang dicapai makan 

seimakin tinggi tingkat eifeiktivitas dalam arti dikatakan leibih eifeiktif jika deingan 

asuikan yang sama dipeiroleih hasil leibih beisar/baik ataui dalam waktui yang leibih 

singkat.  

Seihingga dari teirseibuit diatas dapat ditarik keisimpuilan bahwa peingguinaan 

seicara eifeiktif sangan beirhuibuingan eirat deingan hasil yang dicapai seicara baik. 

Tindakan manajeimein yang eifeiktif hanya akan dapat dilakuikan apabila peinyeibab 

varian biaya dikeitahuii.


